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2. RINGKASAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian bangsa Indonesia. Kesuksesan UMKM
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pemasaran, teknologi, sumber daya manusia, dan modal. Jadi, salah satu hal yang harus
dimanfaatkan oleh UMKM adalah kemajuan teknologi, yaitu sosial media. Sosial media ini dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan pemasaran UMKM

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah untuk membantu UMKM lebih mandiri dan meningkatkan daya
saing. UMKM yang didampingi adalah Usaha Keripik Belut Dua Mawar dan Usaha keripik Tempe 17 yang juga terletak di
dusun Jetis VII Sidoagung Godean Sleman. Permasalahan yang dihadapi oleh kedua UMKM antara lain pada 1)aspek
pengemasan untuk produk, 2) papan nama usaha maupun rak display produk belum ada, 3) Aspek pemasaran yang masih belum
baik, 4) Aspek administrasi keuangan usaha yang belum ada. Solusi yang diberikan berdasarkan pemaparan masalah teresebut
antara lain: 1) bantuan alat pengemas produk dan pebuatan label usaha, 2)membantu pembuatan papan nama usaha dan membantu
penyediaan rak display produk, 3)Membantu membuatkan media pemasaran secara online serta 4) pendampingan penbuatan
administrasi keuangan sederhana. Program ini diharapkan bisa membantu usaha ke dua UMKM tersebut agar berkembang lebih
baik dan mengalami peningkatan kapasitas produksi maupun pemasaran. Program ini diharapkan juga memberikan efek
multiplier bagi usaha yang sejenis atau usaha yang terkait serta bagi masyarakat sekitar. Disamping program pada UMKM
kegiatan KKN kelompok 230 juga membantu ibu ibu PKK dalam beberapa kegiatan yang menunjang kegiatan anak anak dalam
belajar pada masa pandemic seperti Pelatihan pembelajaran online kepada anak-anak Dusun Jetis VII juga membantu

masyartakat pada kegiatan Budidaya dan sosialisasi tanaman Rosella.
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4. PENDAHULUAN

Kegiatan KKN saat ini yang diselenggarakan berbasis IT. Sebagian besar pelaksanaannya dilakukan melalui
media sosial atau berbasis IT. Pada tahun 2020 Indonesia bahkan dunia dilanda pandemi Covid-19. Hal ini menyebabkan
interaksi antar manusia menjadi terbatas sehingga mahasiswa yang mengikuti diwajibkan untuk memiliki beberapa mitra
seperti organisasi sosial, serta kelompok usaha kecil menengah atau bisa juga diganti dengan BUMDes. Kemudian mitra
tersebut nantinya akan diberikan pendampingan oleh kelompok KKN selama satu bulan. Pendampingan yang dilakukan
bergantung pada masalah yang mitra hadapi semenjak era new normal ini. Kegiatan pendampingan dilakukan untuk
membantu mitra agar mampu bertahan di situasi pandemi Covid-19. KKN IT kelompok 230 merupakan salah satu anggota
kelompok KKN IT yang akan melangsungkan program nya pada Januari 2021. Sasaran daerah yang akan didampingi
selama melaksanakaan program KKN kelompok ini merupakan Dusun Jetis VII, Kelurahan Sidoagung, Kepanewuan
Godean, Kabupaten Sleman.

Dusun Jetis VII merupakan salah satu dusun yang terdapat di padukuhan Bendungan. Dusun Jetis VII berada
disebelah utara dusun Bendun gan dan dusun Dukuh. Dusun Jetis VIl merupakan salah satu dusun diwilayah kecamatan
Godean yang berbatasan langsung dengan kecamatan Seyegan. Tepatnya berbatasan langsung dengan desa Margoluwih,
Seyegan. Dusun Jetis VIl merupakan bagian dari desa Sidoagung yang luas wilayahnya meliputi 301.21 Ha dan jumlah
penduduknya adalah 8.293 jiwa (dengan kurang lebih 2.220 KK). Sudah sejak lama daerah Jetis V11 dikenal sebagi daerah
penghasil genteng di Godean. Di dusun ini, dapat dilihat hampir seluruh warganya menggantungkan sektor ekonominya
pada sektor produksi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mulai dari terdapat UMKM Makanan Ringan dan
berbagai macam UMKM Kerajinan. Selanjutnya, juga terdapat beberapa organisasi sosial seperti Karang Taruna dan Ibu-
Ibu PKK. Dalam hal ini, kelompok 230 yelah memilih untuk menjalin hubungan mitra dengan UMKM Makanan Ringan
Keripik Belut “Dua Mawar” dan Keripik Tempe “Kripik 17” dan kelompok sosial Ibu-ibu PKK. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan, alasan dibalik terpilihnya mitra ini karena terdapat sejumlah masalah dampak dari pandemi
yang dialami oleh mitra terkait.

Usaha keripik belut dan keripik tempe ini memiliki kendala yang sama dalam bidang pengelolaan administrasi
juga marketing. Rendahnya pengetahuan dan kemampuan untuk menyusun strategi marketing dalam memasarkan produk
yang dimiliki, juga selain itu dalam menangani administrasi keuangan pihak usaha cenderung hanya memakai prinsip
selama masih bisa balik modal maka tidak ada masalah yang mana ini dapat menyebabkan kondisi keuangan defisit
mengingat semenjak pandemi beberapa bahan baku mengalami kenaikan harga namun target pasaran semakin sulit akibat
diterapkan social distancing dan anjuran tetap berada dirumah saja. Kondisi tempat produksi yang mana itu berada dalam
rumah masing-masing pemilik juga bisa dibilang tidak dapat menunjang promosi produk dikarenakan papan nama identitas
usaha atau banner masih kurang memenuhi standar untuk menarik perhatian pembeli, malahan usaha Kripik 17 tidak
memiliki itu sama sekali. Nilai jual menjadi pokok permasalahan pada UMKM yang akan dipelajari lebih lanjut dan
diselesaikan dengan menerapkan teknologi berbasis IT oleh kelompok KKN 230.

Selanjutnya, keluhan yang berasal dari Ibu-Ibu PKK mengenai sistem pembelajaran secara daring akan dikaji
oleh kelompok yang mendampingi. Akibat dari adanya pandemi Covid-19 semua pembelajaran dilaksanakan secara online
dengan menggunakan berbagai platform pendukung seperti google form atau classroom, whatsapp, zoom, google meet,
dan lain sebagainya. Hal tersebut menimbulkan permasalahan baru terutama dikalangan ibu para siswa yang rata-rata tidak
mengetahui cara mengakses platform pendukung pembelajaran daring tersebut. Dampaknya bisa saja terjadi penurunan
kualitas belajar siswa dan nilai raport, hal ini berkaitan juga dengan bagaimana kualitas SDM penduduk dusun nanti

kedepannya. Oleh karena itu diperlukan program untuk mengenalkan cara penggunaan teknologi internet khususnya dalam



platform belajar daring terhadap Ibu-lbu PKK serta membuat strategi bagaimana agar pelajaran yang diserap oleh siswa
yang ada di dusun tersebut lebih efektif.

5. SOLUSI PERMASALAHAN

a. Sosialisasi dan koordinasi program pengabdian masyarakat
Kegiatan ini dilakukan untuk saling memberikan informasi dan menyepakati secara bersama antara UMKM dan pengabdiatas
program- program yang akan dilaksanakan.
b. Sosialisasi penggunaan platform pembelajaran dalam jaringan.
c. Melakukan Re-Branding produk (desain packaging)
d. Sosialisasi dan pelatihan digital marketing.
e. Sosialisasi dan pelatihan dalam pengelolaan administrasi keuangan secara sederhana dan
online.
f. Pelatihan pembelajaran online kepada anak-anak Dusun Jetis VII.

g. Membantu masyartakat pada kegiatan Budidaya dan sosialisasi tanaman Rosella.

6. METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian masyarakat yang digunakan meliputi 2 tahapan yaitu:
a. Tahap Persiapan dan pembekalan
Berupa sosialisasi dan penjaringan peserta pengabdian.
Pada saat sosialisasi dilakukan dengan meminta ijin kepada aparat setempat, kemudian penjaringan untuk UMKM terkait
yaitu dipilih UMKM Kripik Belut Dua Mawar dan UMKM keripik 17 serta ibu-ibu PKK.
b.Tahap Pelaksanaan

1) Sosialisasi penggunaan platform pembelajaran dalam jaringan. Dengan mengadakan FGD secara langsung dan juga
online. Kemudian disusul dengan mempraktikan materi melalui smartphone masing-masing atau milik anggota
kelompok KKN.

2) Re-Branding produk (desain packaging)dengan melakukan sosialisasi mengenai pentingnya mengembangkan desian
kemasan agar terlihat lebih menarik dan ‘menjual’ kemudian mendistribusikan bahannya (stiker, kemasan zip-lock, logo,
dsb)
3) Sosialisasi dan pelatihan digital marketing dengan mengadakan pelatihan mengenai

bagaimana cara memaksimalkan pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan produk.

4) Sosialisasi dan pelatihan dalam pengelolaan administrasi keuangan secara sederhana maupun online. Sosialisasi cara

penggunaan aplikasi ‘Kas Online’ yang sudah tersedia di playstore dalam mengatur urusan administrasi keuangan usaha.

5). Pelatihan pembelajaran online kepada anak-anak Dusun Jetis V1l dengan cara pelatihan cara mengakses media
pembelajaran online kepada anak-anak Dusun Jetis V1l agar proses KBM berjalan dengan maksimal.

6). Mendistribusikan bibit tanaman Rosella dan mengajarkan cara budidayanya.

7. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN

a. Terselenggaranya penggunaan platform pembelajaran dalam jaringan.



b. Terselenggaranya Re-Branding produk (desain packaging) dengan dibuatnya stiker, pembuatan logo dan pemakaian
kemasan ziplock
d. Terselenggarakannya pelatihan mengenai bagaimana cara memaksimalkan pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan
produk.
e. Terselenggarnya pelatihan dalam pengelolaan administrasi keuangan secara sederhana dan online.
f. Terselenggarakannya elatihan pembelajaran online kepada anak-anak Dusun Jetis VII.

g. Terdistribusinya bibit tanaman Rosella dan mengajarkan cara budidayanya..

. KESIMPULAN PENGABDIAN

Pelaksanaan program kerja dan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler berbasis IT Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta yang telah diselesaikan oleh Kelompok 230 terlaksanakan dengan baik. seluruh program kerja, yaitu:

aTerselenggaranya penggunaan platform pembelajaran dalam jaringan.

b. Terselenggaranya Re-Branding produk (desain packaging) dengan dibuatnya stiker, pembuatan logo dan pemakaian
kemasan ziplock

d. Terselenggarakannya pelatihan mengenai bagaimana cara memaksimalkan pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan

produk.

e. Terselenggarnya pelatihan dalam pengelolaan administrasi keuangan secara sederhana dan online.

f. Terselenggarakannya elatihan pembelajaran online kepada anak-anak Dusun Jetis VII.

g. Terdistribusinya bibit tanaman Rosella dan mengajarkan cara budidayanya..
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